JAWA Barat n1erupaLan
salah satu provinsi yang
memiliki peran nyata dalam
menghasilkan berbagai jenis
sayuran di Indonesia. Inventa-
risasi jenis sayuran indigenos
i daerah Bogor menghasilkan
24 jenis sayuran yang berhasil
dikoleksi di lokasi University
Farm-IPH.

Sayuran refsebut adalah
kenildr, beluntas, mangkokan
putih, mangkokan, daun kedon-
demg cing, kecombrang, ke-
mangi, katuk, antanan, antanan
beurit, pohpohan, daun ginseng
atan leolesom, krokot, bunga
turd, kneal, takokak, daun kelor,
pucubk menghuduy, lembaywng,
terubuk, daun labu, bunga pep-
gva, pucuk mete dan daun pakis,

“Penelitian kami menun-
julkkan hahwa kadar fenol dari
ekstrak sayuran indigenos ber-
banding lurus dengan aktivitas
_antioksidannya,” 1 11]nr Guru Besal
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Menurut rencana, hari Sabtu
[25/4) ini, Nuri Andarwulan akan
menyampaikan orasi ilmizh
di Ruang Sidang Majelis Wali
Amanah (MWA) Eampus IPB
Baranangsiapg Bogor.,

Nuri mengatakan hampir
femud savuran indigerios memi-
11k potensinya masing-masing
sehagai sumber senvawa tertenta
vang diketahui memilild efel fisi-
ologis aktif maupun farmakolegis
bagi kesehatun.

Kandungan total lavonoid
yang paling tinggi adalah kenikir,
diikuti oleh kedondong cina,
beluntas dan lainnya. Senvawa
flavonoid utama yang teridenti-
fikss: dalam sayuran indigenos
adalah kuersetin dan kaempferol
dan kadar tertinggi ditemulkan
pada kamuk dan kenikir. Beluntas
dan kenildr memilild aktivitas
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anticksidan l:‘]lmggj Penelitian
Ini menunjukkan daun katuk, |
kenilir, dan beluntas diidentifi-
kaisi sebagai sayuran indigenos
kaya flavondid dan antioksidan.
"Dari pengamatan empiris,
takokak dipercava untuk peng-
ubatan {nfeles] kelenjar prostar.
Penderita prosiat dianjurkan
mengkonsumsi buzh takolal
mentah sebanyak 1015 buah

| setlap pagl dan petang. Kamj me-

lakukan identifikasi dan berlasil
menemulan servawa torvosida
G, torvosida H, dan torvosida &
meiupakan senyawa vang ber
perar sebagai antibakteri pada
buah takokalk. Menirut penelid
terdahuln, torvosidagH merupa. |
kan senyawa akdf terhadap virus
herpes simplex dpe 1,” ujarnya.
Penelitian lainnya manunjuk-
kan bahwa bunga telang‘mampu
menunjuldan perdindungan vang
baik pada lambung vang berpH
12 terhadap reaksi oksidasi yang
dapat menimbulkan inflamasi,

Hasfl penelitian ini menun-
jukkan Kuersetin glikosida dan
ternatin antosianin bunga relang
dapat dimanfaatkan sebapal
ingricien obat-obatan atau mr-
traseutikal unruk perlindungan
tethadap penyakit inflamasi kro-
nis dengan menekan produksi
mediator pro-inflamasi dar] sel
makrofag.

Dari riset-riset tersebur, sa-
yuran telah cerbuktd memberikan
berbagal manfaat kesehatan,
Peningkatan konsumsi sayuran
berliorelasi dengan penurunan
risiko penvakif jantung, stroke,
artritis, penyakit radang usus,
dan beberapa jenis kanker,

*“Konsumesi sayuran dan
produlaiya pada populasi de-
wasa di Bogor seklear 97-246

gram per harl. Selain i, sayuran
dikonsumsi oleh 71 persen ihu
memyusi karena dapat mening-
katkan kuantitas dan kaalitasair
susu fbu (ASTY. Diamrara sayuran
dileemsumsd, daam katuk
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[ d:l.rt bayam paling populer difkuti

oleh daun pepaya-dan bungs .

pepaya. Namun angka ini masth

kecil dari yang dianjurkan yalkni

400 gram per hari," ojarnya.
Sementara iti, dalam upaya

pengembangan pangan fung:”

sional darf sayuran, Nurd dan

timnya mendapatkan paten

untuk "Proses Pembuatan L.Er_n-,:"‘:%
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Baku Ekstrak Wortel®, pi ]
Produk wortel bentik

lembaran di atas, merupakan %

salah satu contoh pengembangan |

produk pangan fimgsional, Pe-

ngembangan berbagal hidangan,

dari daun kolesom jirga relah

tersedia. Potenst sayuran

indigenos Java Barat sesual

hasil penelitian yang terkait

dengan komponen bloaktf

dan khasiatya sangat besar

ik defulbangkau se-



